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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu upaya penting yang dapat menunjang peokiae watak,
karakter dan akhlak manusia adalah melalui pekalidsecara terus menerus.
Pendidikan yang dilakukan manusia untuk dapat ndenmanusia yang kuat dapat

dilakukan melalui pendidikan formal dan non formal.

Salah satu bentuk pendidikan non formal yang pgntimtuk membentuk
watak dan karakter manusia Indonesia adalah Gergkamuka. Dalam
sejarahnya, pramuka menjadi salah satu ajang damaten non formal yang
mampu bertahan secara polittk dan ekonomi sehindgdberadaanya
diperhitungkan sebagai institusi strategis yangildinbangsa Indonesia. Institusi
strategis ini menjadi salah satu benteng pentingndamenjaga nilai- nilai
kepribadian bangsa.

Pramuka sebagai gerakan kepanduan Praja muda kadafah gerakan
kaum muda yang didukung oleh orang dewasa, berfupgjsagai lembaga
pendidikan luar sekolah yakni sebagai wadah perabindan pengembangan
generasi muda, menggunakan prinsip dasar metodikigikan kepramukaan
yang pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaanentikgan, dan
perkembangan bangsa serta masyarakat IndonesimnTujamanya adalah untuk
membentuk watak, kepribadian, dan berbudi pekeatud bagi generasi muda
Indonesia, sehingga beriman, bertakwa, kuat daat g@bmaninya.

Gerakan kepanduan didirikan oleh Boden Powell daggris pada tahun
1908 dan kemudian dilaksanakan di negara-negarmaselk di Indonesia.

Gerakan pramuka disahkan oleh Kepres RI No. 23814961 tentang gerakan
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pramuka sebagai satu-satunya gerakan yang bolebksaelkan pendidikan
kepramukaan, dan tanggal 20 Mei 1961 ditandatanglehi Ir. Juanda. Dengan
demikian gerakan pramuka memiliki legitimasi yamgga tinggi untuk memasuki
institusi sekolah atau pendidikan tinggi tanpa noenigng rasa curiga dari pihak
manapun. Bahkan, gerakan ini dapat dijadikan sebagadah kegiatan

ekstrakurikuler yang dapat menunjang aktifitas Kulér diberbagai jenjang dan
satuan pendidikaﬁSeIain itu kegiatan pramuka sangat menunjang riéwkeya

pribadi siswa yang mampu dalam semua aspek, hagdspek jasmani, rohani dan

jiwa.

Kegiatan kepramukaan adalah kegiatan kepanduan yer@ndaskan atas
kode kehormatan Pramuka yang terdiri atas janjgydisebut Satya dan ketentuan
moral disebut Darma, Kode kehormatan pramuka bekgtgntuan moral disebut
Dasadarma. Dasadarma adalah ketentuan moral. Kateridasadarma memuat
pokok-pokok moral yang harus ditanamkan kepada@aggamuka agar mereka
dapat berkembang menjadi manusia berwatak, wargarfdrepublik Indonesia
yang setia, dan sekaligus mampu mengharga dan mt@nsésama manusia dan

alam ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Adapun isi dari darma pramuka yaitu takwa kepadlaah Yang Maha Esa,
cinta alam dan kasih sayang sesama manusia, pgamgt sopan dan kesatria,
patuh dan suka bermusyawarah, rela menolong dah,tahjin, terampil dan
gembira, hemat cermat dan bersahaja, disiplin bdeansetia, bertanggung jawab

dan dapat dipercaya, suci dalam pikiran perkataarperbuatan.

Dalam kegiatan kepramukaan juga diterapkan beberegtade pengajaran
yang merupakan cara interaktif progresif melal@ngalaman kode kehormatan,

belajar sambil melakukan, sistem berkelompok, kegiai alam terbuka, sistem
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tanda kecakapan, sistem satuan terpisah, kiasaar dimn kegiatan yang
menantang dan meningkatkan serta mengandung pleadigang sesuai dengan
perkembangan rohani dan jasmani anggota muda dggo@ndewasa.Metode

kepramukaan hakikatnya tidak dapat dilepaskanRtamsip Dasar Kepramukaan.
Keterkaitanya itu terletak pada pelaksanaan KodehokKeatan. Metode
kepramukaan sebagai subsistem terpadu dan terkaig tiap unsurnya

mempunyai fungsi pendidikan yang spesifik dan galiremperkuat.

Kegiatan kepramukaan ini menantang dan progresia seengandung
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohaniadmani anggota muda
dan anggota dewasa muda. Pelaksanaan Metode akukiin dengan beberapa
cara yaitu: 1. Kegiatan yang menantang dan memaitlat kaum muda untuk
menjadi Pramuka, sedangkan mereka yang telah mdpjathuka terpikat dan
mengikuti serta mengembangkan kegiatan, 2. Kegibtanifat kreatif, inovatif
dan rekreatif yang mengandung pendidikan, 3. Kagigang memperhatikan tiga
Sokoguru dalam kepramukaan ialah modern, manfaat,asas, 4. Pendidikan
dalam kepramukaan dilaksanakan dalam tahapan pextargbagi perkembangan
individu maupun kelompok, 5. Acara kegiatan disdsra dengan usia dan
perkembangan rohani dan jasmani, 6. Kegiatan yadongakiakan agar dapat
mengembangkat bakat, minat dan mental, moral, tsaiyi emosional, sosial,
intelektual dan fisik anggota Gerakan Pramuka,asertnunjang dan berfaedah

bagi perkembangan diri pribadi, masyarakat darkiingan.

Pelaksanaan kegiatan kepramukaan tidak akan terldpagan materi
kegiatan di alam terbuka sebagai wujud penerapamaRdirian. Adapun dasar
pelaksaanya yaitu: 1.Kegiatan di alam terbuka &dkégiatan rekreasi edukatif
dengan mengutamakan kesehatan, keselamatan daara@ard.Kegiatan di alam
terbuka memberikan pengalaman adanya saling ketemggan antara unsur-

unsur alam dan kebutuhan untuk melestarikanny#&e8iatan di alam terbuka
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mengembangkan kemampuan diri mengatasi tantangendiaadapi, menyadari
tidak ada sesuatu yang berlebihan di dalam dirimyanemukan kembali cara
hidup yang menyenangkan dalam kesederhanaan, merkéija sama dan rasa

memiliki.

Pendidikan Islam sebagai usaha pembinaan dan péaggen potensi
manusia secara optimal sesuai dengan statusnygamdrerpedoman kepada
syari'at Islam yang disampaikan oleh Rasul Allamgasetia dengan segala
aktivitasnya guna tercipta suatu kondisi kehidupslam yang ideal, selamat,
aman, sejahtera dan berkualitas serta memperateihga (kesejahteraan) hidup

di dunia dan jaminan bagi kehidupan yang baik tirait®

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atdal-hal yang melekat
pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasausia untuk mencapai

tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada AllaM.$.

Nilai-nilai pendidikan Islam memiliki karakteristiyang ada kaitanya
dengan sudut pandang tertentu. Secara garis basaNii-nilai pendidikan
Islam dapat dilihat dari tujuan dimensi utama,agetlimensi mengacu pada nilai
pokok yang khusus. Atas dasar pandangan yang damikiaka nilai pendidikan
Islam mencakup ruang lingkup yang luas diantaradyaensi hakikat penciptaan
manusia, dimensi tauhid, dimensi moral, dimensbeeéaan individu, dimensi

sosial, dimensi profesional, dimensi ruang dan wakt

Tentunya Pendidikan Islam memiliki Nilai-nilai yanigpat diambil sebagai
dasar pengembangan penyelenggaraan kegiatan pemdighik formal maupun

non formal dalam hal ini khususnya kegiatan kepikaan.

MTs. Darul Hasanah Genuk Semarang adalah salah Issmbaga
pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan prand&aMTs. Darul Hasanah

juga mewajibkan bagi para siswa-siswi untuk mengikegiatan kepramukaan.
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Pramuka yang berpangkalan di MTs. Darul Hasanahukseemarang
termasuk dalam golongan pramuka penggalang yakitaseisia 11 — 15 tahun,
kegiatan kepramukaan yang dilaksanakan di MTs. ID@sanah sama dengan
pramuka-pramuka ditingkat penggalang lainnya, narMifs. Darul Hasanh

berani tampil beda dari pangkalan-pangkalan lain.

Kegiatan kepramukaan di MTs. Darul hasanah Genukasng, dikemas
dengan Keislaman, selain MTs. Darul Hasanah memkeggtan dengan sholat
Asar berjama,ah dan membaca Asmaul Husnah. KakakbiRa juga sering
mengaitkan seluruh materi dan kegiatan dengan dm&h. Jadi arah

pendidikannya selalu dikaitkan dengan Pendidikais|&enan.

Dari hasil pemaparan di atas maka penulis tertarikuk mengadakan
penelitian dengan judul:“NILAI-NILAI ~ PENDIDIKAN ISLAM DALAM
EKSTRAKURIKULER PRAMUKA (STUDI ANALISIS DISKRIPTIF DI MTs
DARUL HASANAH GENUK SEMARANG)".

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaiatujsebagaimana yang

diharapkan, maka peneliti merumuskan permasalazagai berikut:
1. Apa nilai-nilai pendidikan Islam?

2. Apa nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandunglada extrakurikuler

pramuka di MTs. Darul Hasanah Genuk Semarang?

3. Bagaimana pewujudan nilai-nilai pendidikan Islanfadakonsep pramuka di

MTs. Darul Hasanah Genuk Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

=

Nilai- nilai pendidikan Islam
2. Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung dalarirakurikuler pramuka

di MTs. Darul Hasanah Genuk Semarang.



w

=

N

Perwujutan nilai-nilai pendidikan Islam dalam komspramuka di MTs.

Darul Hasanah Genuk Semarang.

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapaimberikan kontribusi
berupa :
Manfaat teoritik, penelitian ini dapat memperluasasanah keilmuan kita

mengenai kegiatan kepramukaan berwawasan Keislaman.

Manfaat Praktis,

Sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan kepsamubagi lembaga
pendidikan Islam.

Untuk pedoman pembina pramuka dalam penyusunaarini@pramukaan
yang memuat nilai Keislaman.

Menambah pengetahuan bagi pembaca tentang niaipeindidikan Islam

dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka.



